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BESTIR SYNODE 
Oud Wulfseweg 1-02 
3992 LT  HOUTEN       
Tel.:   030-2515156 / 2541433     
e-mail:geredja_indjili_maluku@hetnet.nl   

Bestir-bestir Classis GIM 
       Di tempat 
       Dikirim melalui e-mail 
Nummer: 223/BMD/66/mm; 
Betreft   : Bantuan 
Lampiran:  
       Houten, 2 Oktober 2019 
 
Salam sedjahtera! 
 
Sehubungan dengan gempa – tanah – gojang jang melanda sebahagian Maluku 
Tengah, dimana kerusakan berbagai gedung Ibadah, kantor-kantor, rumah-rumah 
masjarakat, sampai korban djiwa-djiwa. 
Bestir Synode mengadjak kita semua untuk turut rasa sama-sama, sambil 
menaikkan doa kepada Tuhan, kiranja Tuhan melindungi djiwa basudara di Maluku. 
 
Dalam turut rasa bersama “Ale rasa beta rasa” Bestir Synode memintakan bantuan 
berupa uang sebagai sumbangan jang langsung diserahkan melalui Geredja 
Protestan Maluku (GPM) di Ambon. 
Biarlah tiap-tiap Djemaat menjumbang sekurang-kuranjnja € 100, namun djemaat² 
bisa djuga menjumbang lebih.Hal itu kami serahkan kepada kebidjakan BMG di 
tempat. 
Sumbangan dikirim selekas mungkin lewat:   

IBAN NL24 INGB 0002 3152 69  
Geredja Indjili Maluku, Houten 
o.v.v. Gempa 
 

Baiklah kami memberi dengan hati jang luas lepas dan mengingat itulah kami 
memberi kepada katong punja saudara-saudara sendiri. 
 
Perhatian, pengertian dan sumbangan adalah kepudjian kepada Tuhan Geredja. 
 
Kiranja Tuhan Sumber Kehidupan selalu dan senantiasa njatakan bagi kita sekalian, 
Kasih setia dan berkatNja berlimpah-limpah, agar supaja kita boleh saling mendjadi 
berkat guna keselamatan banjak orang, demi kemuliaan Namanja. 
 
Teriring salam hormat dan doa restu dalam kasih Kristus. 
 
 
Bestir Synode Geredja Indjili Maluku,   PS. Minta dibatja untuk djemaat 
Ketua,             Sekertaris,          supaja djuga turut            
                                                                                            mendoakan saudara- 
               saudara di Maluku. 
Pdt. O. Matulessy             Pdt. J.M. Pattikawa,  


